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ABSTRAK

STATUS REPRODUKSI DAN ESTIMASI OUTPUT BANGSA-BANGSA
KAMBING DI DESA KARANG ENDAH KECAMATAN TERBANGGI

BESAR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh
Sundari Aprilinda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status reproduksi, nilai Natural
Increase, Net Replacement Rate, dan Output pada masing-masing bangsa
kambing di Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini dilakukan mulai Agustus sampai dengan
September 2015. Penelitian dilakukan terhadap seluruh peternak kambing yang
ada di Desa Karang Endah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
populasi kambing di Desa Karang Endah terdiri dari 47 ekor kambing Peranakan
Etawah (PE), 225 ekor kambing Rambon, dan 117 ekor kambing Kacang. Status
reproduksi kambing yang terdapat di Karang Endah sebagai berikut: kambing PE,
umur pertama kali kawin jantan dan betina (13,00 dan 13,46 bulan), Post Partum
Mating (2,69 bulan), Interval beranak (7,69 bulan); kambing Rambon, umur
pertama kali kawin jantan dan betina (9,13 dan 11,67 bulan), Post Partum Mating
(2,49 bulan), Interval beranak (7,49 bulan); kambing Kacang, umur pertama kali
kawin jantan dan betina (8,76 dan 10,25 bulan), Post Partum Mating (1,50 bulan),
Interval beranak (6,50 bulan).  Kambing PE Natural Increase (38,30%), Net
Replacement Rate jantan dan betina (668% dan 306,38%), Output (38,29%).
Kambing Rambon Natural Increase (29,33%), Net Replacement Rate jantan dan
betina (397% dan 179,94%), Output (29,33%). Kambing Kacang Natural
Increase (27,35%), Net Replacement Rate jantan dan betina (221% dan 317,80%),
Output (27,35%).

Kata kunci: Struktur populasi, status reproduksi, Natural Increase, Net
Replacement Rate, Output



ABSTRACT

REPRODUCTION STATUS AND OUTPUT ESTIMATION OF GOAT
BREEDS IN KARANG ENDAH VILLAGE, TERBANGGI BESAR

SUBDISTRICT, LAMPUNG TENGAH REGENCY

By
Sundari Aprilinda

The aim of the study was to identify reproduction status, Natural Increase, Net
Replacement Rate, and Output in each goat breeds of Karang Endah village,
Terbanggi Besar subdistrict, Lampung Tengah regency. The research was started
in August until September 2015. The results showed that the structure of the goat
population in the village of Karang Endah consists of 47 Peranakan Etawah (PE)
goats, 225 Rambon goats, and 117 Kacang goats. Reproduction status goat in
Karang Endah: PE goat, first mating males and females (13.00 and 13.46
months), Post Partum Mating (2.69 months), Calving Interval (7.69 months) ;
Rambon goat, first mating males and females (9.13 and 11.67 months), Post
Partum Mating (2.49 months), Calving Interval (7.49 months); Kacang goat, first
mating males and females (8.76 and 10.25 months), Post Partum Mating (1.50
months), Calving Interval (6.50 months). Goats PE Natural Increase (38.30%),
Net Replacement Rate of males and females (668% and 306.38%), Output
(38.29%). Goats Rambon Natural Increase (29.33%), Net Replacement Rate of
males and females (397% and 179.94%), Output (29.33%). Natural Increase
Kacang goats (27.35%), Net Replacement Rate of males and females (221% and
317.80%), Output (27.35%)..

Keywords: Population structure, reproduction status, Natural Increase, Net
Replacement Rate, Output
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(HR. Muslim)
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I. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang dan Masalah

Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan

usaha peternakan, antara lain peternakan kambing. Kambing memiliki potensi

sebagai komponen usaha tani yang penting pada berbagai agroekosistem karena

memiliki kemampuan adaptasi yang relatif lebih baik dibandingkan dengan ternak

ruminansia lainnya, seperti sapi dan domba (Ginting, 2009).

Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi yang

cukup besar di bidang peternakan terutama pada ternak kambing. Pada tahun

2014 populasi kambing di Lampung Tengah sebanyak 185.851 ekor. Salah satu

kecamatan yang memiliki potensi yang cukup besar di kabupaten ini adalah

Kecamatan Terbanggi Besar.  Kecamatan dengan luas wilayah 208,5 km2 ini

memiliki populasi ternak sebesar 25.685 ekor atau sekitar ± 14 % dari jumlah

ternak yang ada di Lampung Tengah. Populasi tersebut meningkat dua kali lipat

dari tahun 2013 dengan jumlah sebesar 11.200 ekor (Dinas Peternakan dan

Perikanan Lampung Tengah, 2014).

Desa Karang Endah merupakan desa dengan populasi ternak terbesar kedua

setelah desa Adi Jaya. Jumlah ternak kambing di desa tersebut pada tahun 2014

sebesar 2100 ekor. Jumlah ini juga meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.
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Bangsa—bangsa kambing yang terdapat di desa ini adalah kambing PE, Rambon

dan Kacang. Meskipun populasi ternak mengalami peningkatan, penghitungan

jumlah ternak yang seharusnya dikeluarkan untuk dipotong atau afkir dalam satu

tahun (estimasi output) sangat diperlukan. Hal ini untuk mencegah terjadinya

penurunan populasi ternak secara drastis.

Pendugaan atau estimasi jumlah ternak yang dapat dikeluarkan dari suatu wilayah

tanpa mengganggu populasi di wilayah tersebut dapat diukur berdasarkan estimasi

output.  Estimasi output merupakan hasil penjumlahan sisa ternak pengganti

(replacement stock) jantan dan betina dan ternak afkir jantan dan betina. Yang

dimaksud ternak afkir adalah ternak yang disingkirkan dari wilayah pembiakan

karena sudah berumur tua. Jumlah sisa ternak pengganti merupakan hasil

pengurangan jumlah ternak pengganti yang tersedia dengan kebutuhan ternak

pengganti. Ketersediaan ternak pengganti dipengaruhi oleh nilai natural increase

(NI) yang dihitung dari selisih antara persentase kelahiran dengan kematian

(Sumadi et al., 2004).

Persentase kelahiran dipengaruhi oleh fertilitas tetua jantan maupun betina. Nilai

NI mencapai maksimal apabila tingkat kelahiran tinggi dengan tingkat kematian

rendah.  Ditinjau dari aspek struktur populasi, NI yang tinggi dapat dicapai

apabila persentase betina dewasa lebih tinggi daripada jantan dewasa

(Hardjosubroto, 1994).

Nilai NI yang tinggi menunjukkan kemampuan wilayah dalam menyediakan

ternak pengganti dari wilayahnya sendiri.  Ketersediaan ternak pengganti

diestimasi berdasarkan nilai NI pada umur 12 bulan yaitu umur kambing mulai
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siap dikawinkan.  Kebutuhan ternak pengganti diestimasi berdasarkan jumlah atau

persentase ternak jantan/betina dewasa dalam populasi yang dibagi dengan lama

penggunaan jantan /betina dewasa dalam populasi. Besarnya ketersediaan ternak

pengganti yang dibagi dengan kebutuhan ternak pengganti dan kemudian

dikalikan 100% menunjukkan nilai net replacement rate (NRR). Populasi dengan

nilai NRR lebih dari 100% menunjukkan bahwa wilayah tersebut mampu

menyediakan ternak pengganti dari wilayahnya sendiri tanpa tergantung pada

wilayah lain. Sebaliknya, wilayah dengan nilai NRR kurang dari 100% berarti

belum mampu menyediakan kebutuhan ternak pengganti dari wilayahnya sendiri

(Hardjosubroto, 1994).

Berdasarkan uraian tersebut diketahui terdapat hubungan yang erat antara potensi

reproduksi dengan nilai NI, NRR, dan output.  Nilai NI, NRR, dan output

dipengaruhi oleh struktur populasi. Struktur populasi merupakan perbandingan

jumlah atau persentase ternak dewasa, muda, dan anak (cempe) jantan dan betina

dalam populasi yang dipengaruhi oleh tingkat kelahiran ternak dan litter size.

Perbandingan ternak jantan dan betina dalam populasi dipengaruhi oleh sex ratio

(Sumadi et al., 2004).

Bangsa kambing Peranakan Etawah (PE), Rambon dan Kacang memilki potensi

reproduksi yang bervariasi yang berarti bahwa masing-masing bangsa kambing

tersebut memiliki nilai NI, NRR, dan output yang bervariasi.  Evaluasi terhadap

kinerja reproduksi dan estimasi output masing-masing bangsa kambing di Karang

Endah perlu dilakukan untuk mengetahui potensi populasi masing-masing bangsa

kambing ditinjau dari segi nilai NI, NRR, dan output.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui tentang kinerja reproduksi

dan estimasi output masing-masing bangsa kambing di Desa Karang Endah

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.

B.  Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui status reproduksi, nilai NI,

NRR dan output pada masing-masing bangsa kambing di Desa Karang Endah

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada Pemerintah

Kabupaten Lampung Tengah tentang status reproduksi dan potensi populasi

masing-masing bangsa kambing di Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi

Besar sehingga dapat digunakan sebagai dasar penentuan kebijakan dalam

pengembangan peternakan kambing.

D. Kerangka Pemikiran

Ternak jantan dan betina dewasa merupakan unsur populasi yang berperan utama

dalam meningkatkan dan melestarikan populasi melalui proses reproduksi.

Populasi yang ideal memiliki persentase betina dewasa yang lebih tinggi daripada

jantan dewasa. Persentase ternak betina dewasa yang tinggi dalam populasi akan

menghasilkan cempe-cempe yang dapat dipersiapkan menjadi calon pengganti

dalam populasi (Sulastri, 2014).
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Populasi ternak yang dimiliki Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2014

adalah sebesar 185.851 ekor. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan pada

tahun 2013 yang memiliki populasi sebesar 148.070. Peningkatan populasi ternak

terbesar terdapat di Kecamatan Terbanggi Besar. Pada tahun 2013 jumlah ternak

di kecamatan tersebut sebesar 11.200 ekor dan pada tahun 2014  populasi

meningkat dua kali lipat yaitu sebanyak 25.685 ekor (Dinas Peternakan dan

Perikanan Lampung Tengah, 2014). Peningkatan populasi dalam jumlah yang

besar dalam kurun waktu satu tahun menunjukkan bahwa Kecamatan Terbanggi

Besar memiliki potensi yang cukup besar di bidang peternakan. Desa Karang

Endah merupakan salah satu desa yang memiliki populasi ternak terbesar di

Kecamatan Terbanggi Besar dengan jumlah ternak sebesar 2100 ekor. Desa ini

terdiri dari delapan dusun dan merupakan salah satu lumbung ternak termasuk

ternak sapi dan kambing.

Peningkatan populasi secara alamiah sangat dipengaruhi oleh kinerja reproduksi

ternak yang antara lain terdiri dari umur pertama kali birahi, umur pertama kali

kawin, umur pertama kali beranak, post partum oestrus, post partum mating, litter

size, dan ketahanan hidup cempe sampai umur pubertas dan siap kawin. Ternak-

ternak yang memiliki kinerja reproduksi baik terlihat pada umur pertama kali

birahi yang cepat atau pada umur muda, kawin pertama pada umur yang optimal,

jarak beranak yang pendek, litter size yang tinggi, jumlah cempe sapihan yang

tinggi dengan berat badan yang tinggi pula.  Efisiensi reproduksi ternak kambing

dapat diukur berdasarkan parameter tersebut (Sodiq et al., 2012).
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Kinerja reproduksi berpengaruh terhadap tingkat kelahiran dan kematian. Tingkat

kelahiran dan kematian berpengaruh terhadap nilai natural increase (NI). Nilai

NI merupakan nilai yang menunjukkan pertumbuhan populasi ternak secara

alamiah yang dihitung berdasarkan selisih antara tingkat kelahiran cempe dan

kematian kambing sampai umur pubertas (Hardjosubroto, 1994).

Nilai NI dapat mencapai maksimal apabila persentase kelahiran anak terhadap

populasi tinggi dan tingkat kematian rendah. Persentase kelahiran anak terhadap

populasi dapat mencapai nilai tinggi apabila dalam populasi yang diamati terdapat

ternak betina dewasa dalam jumlah yang lebih banyak daripada jantan dewasa

serta jumlah ternak muda yang tidak terlalu banyak.

Nilai NI yang tinggi dalam suatu populasi berpengaruh terhadap nilai NRR dan

output (produksi ternak dalam suatu populasi). Wilayah dengan nilai NRR yang

tinggi menunjukkan kemampuannya dalam menyediakan sendiri ternak pengganti

tanpa tergantung pada populasi lain serta memiliki kemampuan untuk menjual

sisa ternak pengganti dari wilayahnya ke wilayah lain.  Kemampuan wilayah

untuk mengeluarkan (menjual) sisa ternak pengganti ke wilayah lain

menunjukkan potensinya sebagai sumber bibit (Sumadi, 1999).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap NRR adalah kemampuan wilayah dalam

menyediakan ternak pengganti dan kebutuhan ternak pengganti per tahun.

Berdasarkan NRR dapat diketahui kemampuan wilayah dalam mengeluarkan

(menjual) ternak sisa pengganti dan ternak afkir yang dinyatakan dalam output.

Output merupakan banyaknya ternak yang dapat dikeluarkan untuk dikirim ke

daerah lain atau dipotong di suatu daerah tertentu tanpa mengganggu
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keseimbangan populasi. Output terdiri dari sisa ternak pengganti jantan dan

betina serta ternak jantan dan betina afkir. Sisa ternak pengganti merupakan

ternak muda yang masih dapat dikembangbiakkan tetapi tidak diperlukan dalam

suatu wilayah karena kebutuhannya sudah tercukupi (Hardjosubroto, 1994).

Faktor yang berpengaruh terhadap besarnya output adalah pola perkembangbiakan

ternak dalam populasi. Pola perkembangbiakan tersebut antara lain sistem

perkawinan pada ternak dan lamanya penggunaan ternak jantan dan betina dewasa

dalam populasi (Sumadi et al., 2004).

Banyaknya sisa ternak pengganti dan afkir yang dapat dikeluarkan dari suatu

wilayah dipengaruhi lamanya penggunaan ternak jantan dan betina. Besarnya

kebutuhan ternak jantan dan betina yang digunakan dalam wilayah pembiakan

merupakan persentase ternak jantan atau betina dibagi dengan lama penggunaan

ternak dalam populasi. Besarnya kebutuhan ternak dalam populasi sama dengan

besarnya ternak yang diafkir. Sisa ternak pengganti merupakan selisih antara

ketersediaan ternak muda dengan kebutuhan ternak muda.  Hal tersebut

menunjukkan bahwa pola perkembangbiakan ternak berpengaruh terhadap

komposisi output (Sumadi et al., 2004).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Kambing merupakan mamalia yang termasuk ordo Artiodactyla, subordo

ruminasia, famili Bovidae, dan genus Capra atau Hemitragus (Devendra dan

Burns, 1994). Kambing piaraaan terdiri atas lima spesies yaitu Capra ibex, Capra

hircus, Capra caucasia, Capra pyrenaica, dan Capra falconeri (Williamson dan

Payne, 1993),

Kambing merupakan hewan memamahbiak yang sudah dibudidayakan oleh

manusia sekitar 8.000 hingga 9.000 tahun yang lalu. Pada umumnya, kambing

memiliki jenggot, dahi cembung, posisi ekor agak ke atas, dan kebanyakan

berbulu lurus dan kasar. Kambing suka hidup berkelompok dan dalam setiap

kelompok terdiri dari 5 sampai 20 ekor (Devendra dan Burns, 1994).

A. Kambing Peranakan Etawah

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan hasil perkawinan secara grading up

antara kambing Etawah jantan dengan kambing Kacang. Kambing Etawah jantan

berasal dari India dan kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia.

Penampilan kambing PE lebih menyerupai kambing Etawah tetapi ukuran

tubuhnya lebih kecil daripada kambing Etawah. (Devendra dan Burns, 1994).
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Kambing PE memiliki karakteristik eksterior sebagai berikut: profil wajahnya

cembung, rahang bawah sedikit menonjol ke depan, mata bersinar cerah dan tidak

sayu, terdapat rambut (jenggot) pada dagu, terdapat gelambir, telinganya panjang,

lemas, menggantung dan lunglai, pangkalnya bertaut secara halus dengan kepala

sehingga tidak terdapat penonjolan pada pangkal telinga, ujung telinga sedikit

melipat, postur tubuhnya tinggi dan ramping, memiliki garis punggung yang

berombak kearah belakang, bulu bagian leher, pundak, punggung, dan paha

panjang, tanduknya pipih, tidak kokoh, dan melengkung kearah belakang, bulu

tubuh berwarna putih, bulu pada kepala berwarna hitam atau coklat (Sumadi et

al., 2003).

Kinerja reproduksi kambing betina dapat diketahui berdasarkan kinerja induk

maupun anaknya. Parameter atau ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui

kinerja reproduksi kambing berdasarkan kinerja induk (kambing betina) antara

lain umur kambing betina saat pertama kali kawin, umur kambing betina saat

pertama kali beranak, jarak beranak, litter size, periode kawin setelah beranak, dan

lama hari  kosong. Parameter yang dapat  digunakan  untuk  mengukur kinerja

reproduksi induk berdasarkan kinerja cempe antara lain daya tahan hidup cempe

sejak lahir sampai sapih dan persentase kematian cempe (Mahmilia et al., 2005).

Menurut Atabany, et al. (2002), lama bunting kambing PE 148,87 hari, lama hari

kosong 110,09 hari, jarak beranak 259,36 hari, umur pertama kali kawin 403,22

hari, umur beranak pertama 643,24 hari, kawin kembali setelah beranak 64,20

hari, dan lama siklus birahi 22,79 hari, service per conception (S/C) 1,95.
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B. Kambing Rambon

Kambing Rambon merupakan hasil persilangan antara kambing PE jantan dengan

Kacang betina. Karakteristik kambing Rambon lebih mirip dengan kambing

Kacang daripada kambing PE sesuai dengan proporsi darah kambing Kacang yang

lebih tinggi pada kambing Rambon dibandingkan proporsi darah kambing PE.

Proporsi darah kambing Kacang pada kambing Rambon lebih dari 50%

(Djajanegara dan Misniwaty, 2005).

Karakteristik kambing Rambon sebagai berikut: warna bulu tubuh belang hitam

putih, putih coklat, atau campuran warna hitam dan putih. Bentuk kepala lebih

kecil daripada kambing PE namun lebih besar daripada kambing Kacang, profil

muka lurus, bentuk tanduk pada kambing dewasa bulat, pendek, kecil, dan lurus.

Ukuran tubuh lebih kecil daripada kambing PE namun lebih besar daripada

kambing Kacang, dada kurang lebar dan kurang dalam, perototan tubuh tidak

terlalu kuat. Telinga tidak terlalu panjang dan lebih sempit daripada kambing PE,

tidak menggantung dan tidak lunglai karena pangkal telinga bertaut kuat dengan

kepala, terdapat surai tetapi tidak lebat seperti kambing PE (Wibowo, 2007).

Kinerja reproduksi kambing Rambon sebagai berikut: siklus estrus 18 – 20 hari,

lama estrus 24 jam, umur kambing pertama kali estrus 6,0 – 7,7 bulan, berat badan

kambing saat pertama kali estrus 32,17 kg, umur kambing saat dikawinkan

pertama kali 10 bulan, waktu yang tepat untuk dikawinkan setelah kambing betina

menunjukkan gejala estrus 12 – 18 jam (Lestari, 2009), lama bunting 5,50 ± 1,30

bulan (Murdjito, et al., 2011), 150 hari (Lestari, 2009), post partum oestrus 63,16

± 30,56 hari, post partum mating 95,00 ± 45,00 hari, jarak beranak 8,53 ± 1,3
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bulan (Murdjito, et al., 2011), S/C 1,23 ± 0,50 kali (Murdjito, et al., 2011), S/C

pada kawin alam 1,2 kali dan pada inseminasi buatan 1,5 kali, litter size 1 – 2 ekor

(Lestari, 2009), persentase kebuntingan 97,50 %, persentase induk melahirkan

90,00 %, bobot badan induk pada waktu pertama kali kawin 21,23 kg, umur induk

waktu kawin perama kali 12,00 kg, persentase kematian cempe 3,77 % (Utomo et

al., 2004), conception rate pada kawin alam 82,93 % dan pada inseminasi buatan

66,67 % (Lestari, 2009).

C. Kambing Kacang

Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang banyak terdapat di

Pulau Jawa dan Sumatera. Kambing Kacang termasuk kambing tipe kecil, tinggi

badannya sekitar 50 cm dan bobot badan dewasa 9 – 20 kg. (Devendra dan Burns,

1994).

Kambing Kacang memiliki karakteristik sebagai berikut: badannya kecil, tinggi

gumba kambing jantan 60 sampai  65 cm dan kambing betina 56 cm, berat badan

kambing jantan 25 sampai 30 kg dan betina 20 sampai 25 kg, telinganya pendek,

tegak lurus menghadap ke depan, bulu tubuhnya lurus dan pendek serta memiliki

satu warna yaitu coklat saja, putih saja, atau hitam saja, tetapi ada pula yang

merupakan campuran warna putih, coklat, dan hitam. Bulu tubuh kambing

Kacang jantan di sepanjang garis leher, pundak, punggung sampai ekor dan pantat

lebih panjang daripada bulu tubuh. Kambing jantan maupun betina bertanduk

pendek, kemampuan adaptasi dan daya reproduksi tinggi, merupakan kambing

tipe pedaging (Batubara, et al., 2009).



12

Kinerja reproduksi kambing Kacang yang dihasilkan dari beberapa penelitian

adalah sebagai berikut: umur pada waktu kawin pertama kali 406,85 hari, umur

beranak pertama 617,38 hari, lama bunting 147,63 hari, bobot badan pada saat

kawin pertama 14,71 kg, bobot badan induk pada saat beranak pertama 16,80 kg,

lama bunting 146 – 150 hari (Mahmilia, et al.,2009), jarak beranak 248,00±6,77

(Elieser, 2012), 265 hari (Sodiq, et al., 2003), litter size 1,53±0,66 (Elieser, et al.,

2012), mortalitas cempe prasapih 22,85 % (Mahmilia, et al.,2009), 21,20 %

(Eliesr,2012), mortalitas pascasapih 7,10 % (Elieser, 2012).

D.  Reproduksi Ternak Kambing

Peningkatan populasi secara alamiah sangat dipengaruhi oleh kinerja reproduksi

ternak.  Kinerja reproduksi tercermin pada beberapa parameter yang antara lain

umur pertama kali birahi, kawin, beranak, post partum oestrus dan post partum

mating, litter size, dan ketahanan hidup cempe sampai sapih (Sodiq et al., 2012).

Persentase ternak betina dewasa yang tinggi dalam populasi akan menghasilkan

cempe-cempe yang dapat dipersiapkan menjadi calon pengganti dalam populasi

(Sumadi, 1999). Tingkat kelahiran cempe dipengaruhi oleh fertilitas induk dan

manajemen pemeliharaan yang diterapkan peternak.  Tingkat kematian

dipengaruhi oleh ketahanan hidup ternak dan manajemen pemeliharaan (Sumadi

et al., 2004).
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E. Umur pertama kali birahi

Kambing betina yang estrus menunjukkan tanda-tanda perubahan warna pada

vagina yang semula pucat menjadi lebih merah, bengkak,hangat dan berlendir

serta diam ketika dinaiki oleh pejantan. Selama ternak estrus, sirkulasi darah di

daerah vagina meningkat dan menyebabkan warna vagina menjadi merah

sehingga terjadi peningkatan suhu di daerah vagina. Pada saat estrus terjadi

peningkatan estradiol yang menyebabkan terjadinya peningkatan  suplai darah ke

vagina dan peningkatan aktivitas sel-sel di daerah vagina sehingga suhu vagina

meningkat. Suhu vagina kambing PE pada saat tidak estrus 38,54 °C dan pada

saat estrus  39,29 °C (Dewi et al., 2011).

Bangsa dan laju pertumbuhan ternak berpengaruh terhadap kecepatan ternak

jantan dan betina dalam mencapai dewasa kelamin. Kematangan seksual ternak

lebih dipengaruhi oleh bobot badan daripada umur (Devendra dan Burns, 1994).

Kambing PE mencapai pubertas pada saat bobot badan mencapai sekitar 63,2%

(57,1 – 69,8%) dari bobot badan dewasa (Sutama, et al., 1999), 56 – 60% (Sutama

et al., 1995).

Ternak kambing mencapai dewasa kelamin pada umur 5 – 10 bulan tergantung

pada ukuran tubuh, jenis kelamin dan manajemen pemeliharaan. Kambing tipe

kecil lebih cepat mengalami dewasa kelamin dibandingkan kambing tipe besar.

Perkawinan induk kambing betina sebaiknya dilakukan pada umur 9 – 12 bulan

karena pada umur tersebut secara fisik kambing sudah tumbuh dewasa sehingga

mampu memproduksi susu dan menjalani masa kebuntingan dengan baik

(Devendra dan Burns, 1994).
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F. Umur pertama kali kawin dan umur pertama kali beranak

Kambing jantan pada umumnya mencapai dewasa kelamin pada umur umur 15 --

18 bulan dan mulai dikawinkan pada umur 24 bulan. Kambing betina mencapai

dewasa kelamin pada umur 8 -- 9 bulan namun baru dapat dikawinkan pada umur

12 bulan (Murtidjo,1993).

Umur beranak pertama sangat erat hubungannya dengan umur mulai dikawinkan.

Umur kambing betina saat dikawinkan pertama kali dipengaruhi oleh kondisi

tubuh ternak dan pakan yang diperoleh ternak. Kambing tipe kecil dapat kawin

dan beranak pada umur yang lebih muda daripada kambing tipe besar sesuai

dengan kecepatannya dalam mencapai pubertas. Kambing betina beranak pertama

pada umur 18 – 29 bulan (Hoda, 2008).

G. Litter size

Litter size merupakan jumlah anak pada setiap kelahiran. Litter size memegang

peranan penting dalam menentukan laju peningkatan populasi ternak kambing

karena jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan mempengaruhi kenaikan

populasi (Doloksaribu et al., 2005).

H. Interval kelahiran

Interval kelahiran merupakan interval atau jarak antara satu kelahiran dengan

kelahiran berikutnya. Ternak betina yang memiliki kinerja reproduksi dengan

jarak beranak yang pendek berarti memiliki kinerja reproduksi yang baik.

Timbulnya gejala birahi kembali setelah beranak (post partum oestrus=PPO) dan
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perkawinan setelah beranak (post partum mating=PPM) serta S/C merupakan

faktor penentu panjangnya interval beranak. Lamanya PPO dan PPM pada

kambing dipengaruhi oleh bangsa dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan

tersebut antara lain kecukupan pakan dan kondisi kesehatan kambing (Hoda,

2008).

I. Manajemen Pemeliharaan Kambing

Manajemen pemeliharaan kambing secara umum meliputi pemilihan bibit,

perkandangan, pakan, pengelolaan reproduksi, pengendalian kesehatan, dan

pemasaran (Sarwono, 2002)

1. Pemilihan bibit

Secara Umum ciri-ciri bibit yang baik adalah berbadan sehat, tidak cacat, bulu

bersih mengkilap serta daya adaptasi terhadap lingkungan tinggi. Berikut ini

adalah kriteria ternak kambing/ domba pejantan dan betina yang baik sebagai

bibit.

a. Pejantan

Kondisi tubuh sehat, tubuh besar (sesuai umur), bulu bersih dan mengkilap, badan

panjang, kaki lurus, tidak cacat, tumit tinggi, penampilan gagah, aktif dan nafsu

kawin tinggi, mudah ereksi, buah zakar normal (2 buah, sama besar dan kenyal),

dari keturunan kembar, umur antara 1,5 sampai 3 tahun.
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b. Betina

Kondisi tubuh sehat, tubuh besar, tapi tidak terlalu gemukdan tidak cacat, tubuh

kompak, dada dalam dan lebar, garis punggung dan pinggang lurus, gigi lengkap,

mampu merumput dengan baik, rahang atas dan bawah rata bulu bersih dan

mengkilap, alat kelamin normal, jinak dan sorot matanya ramah, mempunyai sifat

keibuan (mengasuh anak dengan baik), ambing normal (halus kenyal tidak

terinfeksi atau terjadi pembengkakan), dari keturunan kembar atau dilahirkan

tunggal tapi dari induk yang muda.

2. Perkandangan

Kandang berfungsi melindungi ternak dari terik matahari yang panas, hujan,

angin, penyakit, dan mempermudah peternak dalam melakukan pemeliharaan.

Konstruksi kandang harus kuat dan baik agar produktivitas ternak dapat mencapai

optimal (Murtidjo, 1993). Kandang kambing padsa umumnya berbentuk

panggung yang jarak antara tanah dengan lantai kandang sekitar 1,5 m (Sarwono

dan Mulyono, 2004).

3. Pakan

Pakan utama ternak ruminansia terdiri atas hijauan dan konsentrat sebagai

pelengkap nutrisi. Hijauan sangat diperlukan ternak karena memengaruhi

produktvitas ternak, mencegah stres, dan meningkatkan ketahanan tubuh ternak.
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4. Pengelolaan Reproduksi

Kambing jantan pada umumnya mencapai dewasa kelamin pada umur umur 12

bulan dan mulai dikawinkan pada umur 18 bulan. Kambing betina mencapai

dewasa kelamin pada umur 8 bulan namun baru dapat dikawinkan pada umur 12

bulan (Murtidjo,1993). Lama birahi kambing cukup singkat yaitu 24--48 jam dan

siklus birahi 18--21 hari. Gejala birahi pada kambing ditunjukkan dengan tanda-

tanda kambing tampak gelisah, berteriak, vulva membengkak, berwarna merah,

dan mengeluarkan cairan (Toelihere, 1981).

Masa birahi kambing relatif singkat sehingga peternak harus cermat dalam

mengenali tanda-tanda tersebut agar perkawinan dapat dilakukan dengan tepat.

Perkawinan pada kambing dapat dilakukan secara alami atau inseminasi buatan.

Pada perkawinan secara alami, seekor kambing jantan yang menjadi pemacek

langsung menyemprotkan sperma ke dalam alat reproduksi kambing betina yang

dikawininya. Perkawinan secara inseminasi buatan dilakukan oleh inseminator.

Proses inseminasi buatan meliputi penampungan sperma, perawatan sperma, dan

pemasukan sperma ke dalam organ reproduksi betina (Murtidjo,1993).

Inseminasi buatan pada kambing paling tepat dilakukan pada bagian kedua

periode estrus yang terjadi 12--18 jam setelah tanda-tanda birahi terlihat.

Kemungkinan terjadinya kebuntingan pada kambing cukup tinggi apabila

inseminasi dilakukan dua kali (Toelihere,1981 ).
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J.  Natural Increase

Nilai natural increase (NI) atau pertumbuhan populasi ternak secara alamiah

merupakan nilai yang menunjukkan fertilitas induk dalam populasi serta

ketahanan hidup ternak dalam populasi tersebut. Nilai NI merupakan selisih

antara tingkat kelahiran dengan kematian dalam kurun waktu satu tahun

(Hardjosubroto, 1994).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai NI antara lain persentase kelahiran

terhadap populasi, besarnya populasi ternak, perbandingan antara ternak jantan

dewasa dengan betina dewasa dan angka kematian.  Nilai NI dapat mencapai

maksimal apabila persentase kelahiran anak terhadap populasi tinggi dan tingkat

kematian rendah. Persentase kelahiran anak terhadap populasi dapat mencapai

nilai tinggi apabila dalam populasi yang diamati terdapat ternak betina dewasa

dalam jumlah yang lebih banyak daripada jantan dewasa serta jumlah ternak muda

yang tidak terlalu banyak.  Ternak muda merupakan ternak yang sudah lepas

sapih namun belum kawin. Populasi ternak merupakan jumlah seluruh ternak

dewasa, muda, dan cempe dalam suatu wilayah tertentu. Jumlah ternak betina

dewasa yang banyak dan menghasilkan banyak anak akan memiliki persentase

kelahiran cempe yang tinggi terhadap populasi. Tingkat kelahiran cempe

dipengaruhi oleh fertilitas induk dan manajemen pemeliharaan yang diterapkan

peternak. Tingkat kematian dipengaruhi oleh ketahanan hidup ternak dan

manajemen pemeliharaan (Sumadi, et al., 2004).

Peningkatan NI dapat dicapai dengan mempertahankan betina-betina produktif

dalam wilayah pembiakan dan menyingkirkan betina-betina yang tidak produktif
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dari wilayah pembiakan (Hardjosubroto, 1994). Nilai NI berpengaruh terhadap

nilai NRR dan output (produksi ternak dalam suatu populasi). Populasi dengan

nilai NI yang tinggi mampu menyediakan sendiri ternak pengganti tanpa

tergantung pada populasi lain serta memiliki kemampuan untuk menjual sisa

ternak pengganti dari wilayahnya ke wilayah lain. Kemampuan wilayah untuk

mengeluarkan (menjual) sisa ternak pengganti ke wilayah lain menunjukkan

potensinya sebagai sumber bibit (Sumadi, 1999).

Nilai NI kambing PE, Boerawa, Rambon, dan Kacang, masing-masing 50,52%

48,91 %, 47,93%, 46,77% (Sulastri, 2014), kambing lokal di Pulau Kisar 45,65 %

(Tatipikalawan dan Hehanusa, 2006), kambing Kacang di Kabupaten Boyolali,

Jawa Tengah 45,33 % (Warsinu, 2003), kambing PE di Kaligesing dan Sendowo,

Jawa Tengah 53,80 % (Susilo, 2001).

K. Net Replacement Rate

Net repacement rate (NRR) merupakan persentase cempe terlahir dan hidup serta

dapat diharapkan menjadi calon ternak pengganti dibagi dengan persentase

kebutuhan ternak pengganti tiap tahunnya, dikalikan dengan 100% Suatu populasi

ternak dinyatakan mengalami surplus ternak apabila nilai NRR melebihi angka

100% dan dinyatakan mengalami pengurasan populasi apabila NRR kurang dari

100% (Hardjosubroto, 1994).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap NRR adalah kemampuan wilayah dalam

menyediakan ternak pengganti dan kebutuhan ternak pengganti per tahun.

Kemampuan wilayah dalam menyediakan ternak pengganti ditentukan oleh
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persentase cempe terlahir dan ketahanan hidup cempe.  Kebutuhan ternak

pengganti ditentukan oleh lama penggunaan ternak jantan dan betina dalam

populasi.  Kebutuhan ternak pengganti cukup tinggi apabila lama penggunaan

ternak dalam jangka waktu yang pendek. Sebaliknya, kebutuhan ternak pengganti

dalam suatu wilayah rendah apabila lama penggunaan ternak cukup panjang

(Sumadi, et al., 2004).

Rata-rata NRR kambing jantan dan betina di Provinsi Lampung masing-masing

2031,96 %dan 317,46 %1174,11%, Berdasarkan hasil penelitian tersebut

diketahui bahwa Provinsi Lampung mampu menyediakan ternak pengganti dari

wilayahnya sendiri (Sulastri, 2014).

L. Output

Output merupakan banyaknya ternak yang dapat dikeluarkan dari suatu wilayah

tanpa mengganggu keseimbangan populasi. Komponen output terdiri dari jumlah

sisa ternak pengganti jantan dan betina serta ternak jantan dan betina afkir. Sisa

ternak pengganti masih dapat dikembangbiakkan tetapi tidak diperlukan dalam

suatu wilayah karena kebutuhannya sudah tercukupi (Hardjosubroto, 1994).

Faktor yang berpengaruh terhadap besarnya output adalah pola perkembangbiakan

ternak dalam populasi. Pola perkembangbiakan tersebut antara lain sistem

perkawinan pada ternak dan lamanya penggunaan ternak jantan dan betina dewasa

dalam populasi (Sumadi, et al., 2004).
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Komponen output dipengaruhi oleh sistem perkawinan yang diterapkan di

wilayah tersebut. Wilayah yang menerapkan perkawinan alam memerlukan ternak

jantan dewasa sehingga komponen output lebih banyak berupa ternak jantan afkir.

Komponen output di wilayah yang menerapkan inseminasi buatan berupa ternak

jantan muda (Hardjosubroto, 1994).

Rata-rata output kambing PE, Boerawa, Rambon, dan Kacang di Provinsi

Lampung 48,53% atau setara dengan 107.936 ekor per tahun. Jumlah output

tersebut terdiri dari 85.360 ekor sisa ternak pengganti dan 21.576 ekor berupa

kambing afkir. Output tertinggi terdapat pada kambing PE yaitu sebesar 50,52%

(47.623 ekor). Output kambing Boerawa 48,91% (5.784 ekor), kambing Rambon

47,89% (38.708 ekor), dan kambing Kacang 46,77% (16.504 ekor) (Sulastri,

2014).
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III.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Endah Kecamatan Terbanggi Besar

Kabupaten Lampung Tengah mulai Agustus sampai dengan September 2015.

B.  Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan sebagai obyek dalam penelitian ini adalah semua

bangsa kambing yang terdapat di lokasi penelitian dan kuesioner untuk

peternak.  Kuesioner terdapat pada Lampiran 1.

C. Metode Penelitian

1.  Teknik pengambilan sampel

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik

pengambilan data secara sensus sehingga semua bangsa kambing yang

terdapat di lokasi penelitian digunakan sebagai bahan pengamatan.  Data

primer diperoleh melalui wawancara dengan peternak.  Data primer yang

diambil meliputi jumlah kepemilikan ternak, identitas responden, manajemen

pemeliharaan, dan data reproduksi.  Data sekunder diperoleh dari Dinas

Peternakan Kabupaten Lampung Tengah. Data sekunder yang dikumpulkan

adalah data populasi kambing.
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2. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

a.  mengumpulkan data sekunder dari Dinas Peternakan Kabupaten Lampung

Tengah untuk memperoleh data jumlah induk per bangsa, jumlah kelahiran,

jumlah cempe per bangsa per jenis kelamin, jumlah kematian kambing selama

setahun terakhir.

b.  melakukan wawancara pada seluruh peternak kambing di desa Karang Endah

dengan berpedoman pada kuesioner untuk memperoleh data jumlah

kepemilikan ternak, data identitas responden, manajemen pemeliharaan, dan

potensi reproduksi kambing yang dimiliki peternak.  Data jumlah kepemilikan

ternak meliputi jumlah ternak yang dimiliki peternak per kelompok umur

(dewasa, muda, cempe) dan jenis kelamin ternak (jantan, betina). Data

identitas responden tersebut meliputi umur responden, lama beternak,

pendidikan, pekerjaan,motivasi pemeliharaan, dan tujuan pemeliharaan. Data

manajemen pemeliharaan meliputi pemberian pakan, pemberian air minum,

kebersihan kandang. Data reproduksi yang diambil meliputi umur pertama kali

dikawinkan (bulan), umur melahirkan pertama kali (bulan, tipe kelahiran, litter

size dan jenis kelamin cempe pada setiap kelahiran, jarak antar kelahiran

(bulan), lama tetua jantan dan betina digunakan dalam pembiakan, dan sistem

perkawinan;

c.  melakukan tabulasi data untuk memperoleh data struktur populasi dan data

reproduksi ternak per bangsa kambing;

d.  menghitung NI, (NRR), dan Output.
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D.  Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini antara lain :

1.  jumlah kambing dewasa, kambing muda, dan cempe per bangsa kambing

2.  jumlah induk melahirkan selama setahun terakhir per bangsa ;

3.  jumlah kelahiran cempe jantan dan betina selama setahun terakhir per bangsa;

4.  jumlah ternak mati selama setahun terakhir per bangsa ;

5.  identitas responden yang meliputi umur responden, lama beternak, pendidikan,

pekerjaan, motivasi pemeliharaantujuan pemeliharaan;

7.  manajemen pemeliharaan masing-masing bangsa kambing ;

8.  potensi reproduksi yang meliputi umur pertama kali dikawinkan (bulan), umur

melahirkan pertama kali (bulan), calving rate, tipe kelahiran, litter size dan

jenis kelamin cempe pada setiap kelahiran, jarak antar kelahiran (bulan), lama

tetua jantan dan betina digunakan dalam pembiakan, dan sistem perkawinan;

E.  Analisis Data

Data struktur populasi dan data reproduksi digunakan untuk menghitung nilai ,

NI, NRR, dan output melalui pendekatan teori pemuliaan ternak sesuai dengan

rekomendasi Hardjosubroto (1994) dan Sumadi, et al. (2004) sebagai berikut:

a. Kebutuhan replacement jantan (%)

b. Kebutuhan replacement betina (%)
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c. Persentase kelahiran (%)

d. Persentase kematian (%)

e. Menghitung Natural Increase (%)

NI (%) =

f. NI jantan (%)

g. NI betina (%)

h. NRR jantan (%)

i. NRR betina

j. Menghitung Output

Sisa replacement jantan(%) = NI jantan (%) - Kebutuhan replacement jantan (%)

Sisa replacement betina = NI betina (%) - Kebutuhan replacement betina (%)
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Jantan afkir (%) = Kebutuhan replacement jantan (%)

Betina afkir (%) = Kebutuhan replacement betina (%)

Total output = Sisa replacement jantan (%) + Sisa replacement betina (%)

+ Jantan afkir (%) + Betina afkir (%)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. populasi tertinggi terdapat pada bangsa kambing Rambon (225 ekor),

selanjutnya kambing Kacang (117 ekor), dan kambing PE (47 ekor);

2. status reproduksi kambing yang terdapat di Karang Endah sebagai berikut:

kambing PE, umur pertama kali kawin jantan dan betina (13,00 dan 13,46

bulan), Post Partum Mating (2,69 bulan), Interval beranak (7,69 bulan);

kambing Rambon, umur pertama kali kawin jantan dan betina (9,13 dan 11,67

bulan), Post Partum Mating (2,49 bulan), Interval beranak (7,49 bulan);

kambing Kacang, umur pertama kali kawin jantan dan betina (8,76 dan 10,25

bulan), Post Partum Mating (1,50 bulan), Interval beranak (6,50 bulan).

3. kambing PE memiliki Natural Increase (38,30%), Net Replacement Rate

jantan dan betina (668% dan 306,38%), Output (38,29%). Kambing Rambon

memiliki Natural Increase (29,33%), Net Replacement Rate jantan dan betina

(397% dan 179,94%), Output (29,33%).  Kambing Kacang memiliki Natural

Increase (27,35%), Net Replacement Rate jantan dan betina (221% dan

317,80%), Output (27,35%).
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B. Saran

Perlu adanya pencatatan atau perhitungan pertambahan alami (natural increase)

dan output populasi ternak dalam suatu wilayah yang dilakukan secara kontinyu

setiap tahun sehingga perkembangan populasi ternak dapat diketahui dan bisa

digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan perencanaan program

pengembangan ternak di wilayah tersebut.
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